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Abstrak
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya minat peserta didik disebabkan oleh kurangnya 

dorongan dan motivasi oleh guru sehingga peserta didik kesulitan dalam menulis. Tujuan 

penelitian ini yaitu diharapkan mampu menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan sehingga peserta didik mampu meningkatkan keterampilan menulisnya. Subjek 

dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis teks cerita imajinasi pada peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 38 Semarang.  Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas empat tahap, yaitu (1) 

perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Berdasarkan hasil tes menulis teks cerita 

imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi 

mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata – rata peserta didik sebesar 70,81 sedangkan pada 

siklus II nilai rata – rata Peserta didik sebesar 80,21. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dengan menggunakan metode multiliterasi 

menulis imajinatif dapat dikatakan berhasil. Perilaku sikap sosial peserta didik selama mengikuti 

pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif 

dengan media film animasi mengalami perubahan ke arah positif. 
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PENDAHULUAN 

Pada Kurikulum 2013 terbaru mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar 

peserta didik mampu menyimak, mewicara, membaca, dan menulis. Kompetensi dasar yang 

dikembangkan berdasarkan keempat keterampilan tersebut saling berhubungan dan saling 

mendukung dalam pengembangan tiga ranah utamanya yakni pembelajaran berbahasa, bersastra, dan 

pengembangan literasi. Peserta didik belajar mengapresiasi karya sastra dan menciptakan karya sastra 

di samping memperkaya pemahaman mereka tentang nilai – nilai ketuhanan, kemanusiaan, 

lingkungan sekitar, dan sekaligus memperkaya kompetensi berbahasanya. Untuk meningkatkan 

prestasi belajar diperlukan pembelajaran yang lebih inovatif yang dapat mendorong peserta didik 

belajar secara optimal baik di dalam belajar mandiri maupun di dalam pembelajaran di kelas (Eko 

Supraptono & Setiawan, 2017). 

Menurut Eisner dalam Abidin (2016) multiliterasi merupakan kemampuan membaca, menulis, 

melukis, menari ataupun kemampuan berkontak dengan berbagai media yang memerlukan literasi, 

sehingga literasi dapat dipandang sebagai cara untuk menemukan dan membuat makan dari berbagai 
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bentuk representasi yang ada di sekitar. Dalam pembelajaran multiliterasi menulis peserta didik 

diarahkan pada upaya membina kemampuan peserta didik untuk menulis berbagai genre teks untuk 

berbagai tujuan, berbagai sasaran baca, dan berbagai konteks sosial budaya. Sejalan dengan tuntutan 

ini, pembelajaran mulitiliterasi menulis selayaknya dikemas melalui penciptaan sejumlah aktivitas – 

aktivitas kreatif yang harus dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran 

multiiterasi merupakan pembelajaran yang mengoptimalkan keterampilan – keterampilan 

multiliterasi dalam mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif.  

Pembelajaran multiliterasi menulis bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan menulis pada diri 

peserta didik agar mau menulis dan membuat mereka terbiasa untuk menulis. Salah satunya dengan 

metode multiliterasi menulis imajinatif yang menekankan kemampuan peserta didik untuk 

melakukan serangkaian aktivitas menulis yang berbasis pendayagunaan kemampuan imajinatif 

sebagai bahan dalam kegiatan menulis.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru bahasa dan 

sastra Indonesia, kemampuan menulis peserta didik terbilang masih rendah karena kesulitan dalam 

mencari ide cerita atau mencari topik yang akan diuraikan. Kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 

terbaru yang harus dikuasai peserta didik adalah menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita 

imajinasi secara lisan dan tulis. Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 38 Semarang 

menunjukkan bahwa guru masih kurang dalam menggunakan media pada proses pembelajaran. 

Padahal, dengan adanya media pembelajaran dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, dapat 

membangkitkan semangat belajar peserta didik, penyampaian pesan, dan membantu peserta didik 

meningkatkan pemahaman menulis teks cerita imajinasi. 

Salah satu media yang dapat digunakan pada pembelajaran keterampilan menulis teks cerita 

imajinasi yaitu film animasi. Film animasi merupakan media yang tergolong dalam kategori media 

audiovisual. Media film animasi digunakan karena lebih efisien dan juga membuat hasil belajar lebih 

bermakna bagi kemampuan peserta didik, terutama dalam pembelajaran menulis teks cerita imajinasi. 

Peserta didik dimudahkan dalam menulis teks cerita imajinasi dengan adanya film animasi. Melihat 

keadaan yang demikian, peneliti merasa tertantang untuk mendapatkan jalan keluar dari 

permasalahan – permasalahan yang ada. Salah satunya upaya yang dilakukan oleh peneliti adalah 

melakukan peningkatan keterampilan menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi untuk peserta didik kelas VII SMP Negeri 

38 Semarang. 

Untuk mencapai target yang ingin dicapai peneliti juga menyajikan media yang cocok untuk 

digunakan dalam menerapkan metode multiliterasi menulis imajinatif, yaitu media film animasi. 

Penyajian media film animasi dapat dijadikan sumbangan untuk memecahkan permasalahan dan 

dapat menjadi latar belakang yang dihadapi peserta didik setiap melakukan kegiatan menulis. Dengan 

film animasi diharapkan peserta didik mampu menemukan informasi yang didapat dari pemutaran 

film animasi tersebut. Di samping itu, kebanyakan peserta didik sangat menyukai film – film animasi 

sehingga akan tercipta suatu pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan kegiatan menulis cerita imajinasi 

kelas VII SMP Negeri 38 Semarang Semarang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu sulitnya menemukan dan menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan, belum terbiasanya 

menulis, minat peserta didik untuk menulis rendah, keterampilan menulis yang minim dengan 

praktik, kurangnya motivasi dan dorongan untuk menulis.  

Permasalahan kesulitan dalam menemukan ide cerita dalam menulis teks cerita imajinasi 

disebabkan karena media yang digunakan guru kurang tepat sehingga peserta didik sulit untuk 

menemukan ide cerita. Permasalahan kurangnya minat peserta didik disebabkan oleh kurangnya 

dorongan dan motivasi oleh guru sehingga peserta didik kesulitan dalam menulis. Hal ini juga 
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disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat sehingga peserta didik merasa bosan dengan 

kegiatan pembelajaran. Permasalahan minimnya praktik menulis mempengaruhi peserta didik 

mengalami kesulitan saat menulis misalnya sulit untuk menuangkan ide cerita ke dalam bentuk 

tulisan. Hal ini disebabkan oleh peserta didik hanya mendapat keterampilan menulis pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti ingin meningkatkan keterampilan menulis 

teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film 

animasi. Tujuan penelitian ini yaitu diharapkan mampu menciptakan suasana kegiatan pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik mampu meningkatkan keterampilan 

menulisnya. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif 

terhadap berbagai tindakan yang dilakukan guru, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai 

penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan pembelajaran untuk 

memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan (Subyantoro, 2012:12). Desain penelitian 

tindakan kelas ini menggunakan karakteristik prosedur penelitian menurut Triip dalam Subyantoro 

(2012:34). Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis teks cerita imajinasi pada peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 38 Semarang tahun ajaran 2019/2020.  Pemilihan kelas ini sebagai sumber 

pengambilan data karena menurut informasi dari guru yang mengajar kelas tersebut, keterampilan 

menulis teks cerita imajinasi masih rendah atau kurang maksimal yang ditunjukkan nilai rata-rata 

kelas masih belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal. 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu keterampilan menulis teks cerita imajinasi dan 

metode pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi. Keterampilan 

menulis teks cerita imajinasi merupakan aktivitas komunikasi tidak langsung dengan melibatkan 

penuangan pikiran, perasaan, gagasan atau ide menggunakan bahasa tulis sebagai medianya untuk 

tujuan tertentu. Target yang diharapkan dalam penelitian ini agar peserta didik dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks cerita imajinasi dengan mendapatkan nilai di atas KKM 75. Selain itu, 

penilaian dalam menulis teks cerita imajinasi terdiri dari beberapa apek yang harus dipenuhi oleh 

peserta didik, yaitu alur, tema, tokoh, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. 

Metode pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif adalah suatu metode untuk melatih 

keterampilan peserta didik dalam pendayagunaan kemampuan imajinatif sebagai bahan dalam 

kegiatan menulis. Penerapan metode ini adalah tulisan yang bersifat imajinatif sehingga sangat 

relevan dengan teks cerita imajinasi yang bersifat imajinasi atau khayalan. Dari definisi tersebut, 

metode pembelajaran ini sangat relevan digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita imajinasi 

karena dalam menulis teks cerita imajinasi peserta didik harus mengembangkan kemampuan 

imajinasinya. 

D. Indikator Kinerja 

Keberhasilan penelitian ini diukur dari adanya peningkatan keterampilan peserta didik dalam 

menulis teks cerita imajinasi, secara individu. Keberhasilan individual ditentukan dengan nilai peserta 

didik yang harus mencapai KKM yaitu 75. Selain itu, juga ada perubahan sikap peserta didik yang 

lebih baik pada saat kegiatan menulis teks cerita imajinasi. Perubahan tanggapan peserta didik 
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menjadi lebih positif mengenai pembelajaran menulis teks cerita imajinasi pada umumnya, dan 

menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode pembelajaran multiliterasi menulis imajinatif 

dengan media film animasi pada khususnya. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes dan instrumen nontes. Instrumen 

yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah instrumen tes 

digunakan sebagai alat untuk mengambil data berupa keterampilan peserta didik dalam menulis teks 

cerita imajinasi. Selain itu menggunakan instrumen nontes yang berupa observasi, wawancara, 

catatan harian, dan dokumentasi foto digunakan sebagai alat untuk mengambil data perubahan sikap 

sosial dan religi peserta didik. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan nontes. Teknik tes yang berfungsi 

sebagai sarana untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat menyerap pembelajaran yang 

diberikan dan untuk mengetahui keterampilan menulis teks cerita imajinasi melalui metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi.  

Sedangkan teknik non tes digunakan untuk mengetahui opini peserta didik terhadap metode 

pembelajaran yang digunakan, yaitu metode multiliterasi menulis imajinatif. Untuk memperoleh 

data-data tersebut maka digunakanlah observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi dengan media 

film animasi siklus I berlangsung dengan baik, meskipun masih belum sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Pada proses pembelajaran masih kurang maksimal karena terdapat beberapa kendala 

seperti kehabisan waktu dan sedikit perubahan rencana awal pembelajaran sehingga membuat proses 

pembelajaran masih mengalami kendala. Selain itu, dari hasil tes masih kurang maksimal karena nilai 

rata – rata peserta didik masih dalam kategori cukup dan masih di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 

75. Pada hasil perubahan sikap sosial sudah baik, meskipun ada beberapa peserta didik yang kurang 

baik dalam penilaian sikap karena kurangnya memperhatikan saat pembelajaran menulis teks cerita 

imajinasi. Dari hasil wawancara beberapa peserta didik yang awalnya belum tertarik dengan 

pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menjadi tertarik terhadap pembelajaran menulis teks cerita 

imajinasi. Melalui metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi peserta didik 

lebih mudah dalam menulis teks cerita imajinasi. 

Berdasarkan hasil yang didapat pada siklus I diketahui bahwa hasil tes keterampilan menulis 

teks cerita imajinasi peserta didik belum memuaskan. Namun untuk hasil nontes sudah baik. Dari 

hasil tes yang didapat pada siklus I rata – rata nilai peserta didik sebesar 70,81. Hasil tersebut belum 

bisa dikatakan baik karena belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar yaitu 75. Kategori sangat baik 

dengan rentang nilai 86 – 100 dicapai oleh 2 peserta didik atau sebesar 6,25%  dan kategori baik 

dengan rentang nilai 75 – 85 dicapai oleh 17 peserta didik atau sebesar 53,125%. Sedangkan kategori 

cukup dengan rentang nilai 60 – 74 dicapai oleh 9 peserta didik atau sebesar 28,125% dan untuk 

kategori kurang dengan rentang nilai 0 – 59 dicapai oleh 4 peserta didik atau sebesar 12,5%. 

Tabel 1. Hasil Tes Keterampilan Menulis Teks Cerita Imajinasi Pada Siklus I 

Rentang Nilai Jumlah Peserta Didik Kategori 

86 - 100 6,25% Sangat Baik 

75 - 85 53,125% Baik 

60 - 74 28, 125% Cukup 

0 - 59 12,5% Kurang 
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Berdasarkan hasil tes menulis cerita imajinasi tersebut peserta didik yang telah memenuhi 

KKM sebanyak 19 dan 13 peserta didik belum memenuhi KKM. Perolehan rata – rata tiap aspek yang 

lain, yaitu aspek alur, latar, tema, tokoh, sudut pandang, dan gaya bahasa. Pada aspek alur diperoleh 

sebesar 80,47 dengan kategori baik. Pada aspek latar cerita yang di dapat peserta didik pada siklus I 

rata – ratanya sebesar 73,44 dengan kategori cukup. Pada aspek tokoh diperoleh sebesar 73,44 dengan 

kategori cukup. Pada aspek tema mendapatkan nilai rata – rata 78,91 dengan ketgori baik. Kemudian 

pada sudut pandang mendapatkan nilai rata – rata 68,75 dengan kategori cukup. Kemudian yang 

terakhir adalah aspek gaya bahasa. Pada aspek gaya bahasa nilai rata – rata peserta didik 63,3 dengan 

kategori cukup.  

Gambar 1. Grafik Perolehan Nilai Rata-rata Tiap Aspek Pada Siklus I 

 

Berdasarkan hasil tersebut pada aspek alur dan tema sudah masuk dalam kategori baik dan hal 

ini perlu dipertahankan. Adapun aspek yang perlu ditingkatkan pada saat siklus II adalah aspek gaya 

bahasa, sudut pandang, latar, dan aspek tokoh. Pada aspek gaya bahasa, latar, tokoh dan sudut 

pandang kekurangan pada siklus I diperbaiki dengan cara menjelaskan kembali di kegiatan awal 

mengenai unsur interinsik dan di dalam tahapan menulis pada bagian memperkaya karya peserta 

didik membacakan hasil tulisannya dari kegiatan membaca itu nantinya peserta didik dapat 

memperkaya karyanya seperti mempertegas penggunaan bahasa dan memperkuat penonjolan latar. 

Selain itu, juga pada bagian menghaluskan karya peserta didik nantinya berdiskusi dengan teman 

sebangkunya untuk melakukan kegiatan penyuntingan mengenai isi cerita seperti alur, tokoh, tema, 

dan sudut pandang maupun gaya bahasa.  

Hasil nontes meliputi observasi, jurnal peserta didik, jurnal guru, serta dokumentasi video dan 

foto menunjukkan hasil yang baik, meskipun masih ada yang belum maksimal yaitu ada beberapa 

peserta didik yang masih belum memperhatikan pada saat guru menyampaikan materi seperti 

bermain sendiri dan ada yang mengantuk. Kurangnya diskusi saat pembelajaran berlangsung juga 

mempengaruhi peserta didik dalam mengembangkan ide cerita. Hal ini nantinya akan diperbaiki 

dalam siklus II. Pada kegiatan nontes yang belum maksimal pada perubahan sikap sosial akan 

diperbaiki dengan cara menegur peserta didik yang tidak memperhatikan dan memberikan sedikit 

candaan dan motivasi pada saat pembelajaran berlangsung dengan tujuan membuat peserta didik agar 

lebih bersemangat dan tidak mengantuk pada saat pembelajaran berlangsung. Pada proses 

pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Aspek AlurAspek Latar Aspek
Tema

Aspek
Tokoh

Aspek
Sudut

Pandang

Aspek Gaya
Bahasa

Grafik Perolehan Nilai Rata-rata Tiap Aspek Pada Siklus I

Kategori Cukup

Kategori Baik

Kategori Sangat Baik



6 Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPPI) 

Vol. 5, No. 3, September - Desember 2020 
 

 

dengan media film animasi, kegiatan awal kondisi kelas kondusif. Peserta didik antusias untuk 

mengikuti pembelajaran menulis teks cerita imajinasi. Hal ini akan dipertahankan pada siklus II. 

Siklus II 

Pelaksanaan penelitian pada siklus II merupakan kelanjutan tindakan penelitian dari penelitian 

menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajiatif dengan media film 

animasi pada siklus I. Penelitian siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan pada proses 

pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif 

dengan media film animasi pada siklus I dengan persiapan yang lebih matang. Hasil pembelajaran 

menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film 

animasi pada siklus II sama dengan siklus I yaitu, hasil tes menulis teks cerita imajinasi menggunakan 

metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi secara tulis dan nontes yang 

meliputi proses pembelajaran dan perubahan sikap sosial peserta didik. Berikut hasil penelitian pada 

siklus II. 

Pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis 

imajinatif dengan media film animasi yang dilakukan pada siklus II dapat diikuti peserta didik dengan 

baik. Peserta didik antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada siklus II ini peserta kondisi 

di dalam kelas juga kondusif. Pada siklus I yang tadinya ada beberapa peserta didik yang tidak 

bersemangat dan kurang memperhatikan, pada siklus II ini sudah bersemangat dan memperhatikan 

penjelasan guru dalam menyampaikan materi. Dari hasil observasi yang dilakukan pada siklus II 

beberapa peserta didik mengatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode multiliterasi 

menulis imajinatif dengan media film animasi sangat menyenangkan.  

Penilaian menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif 

dengan media film animasi pada siklus II terdiri atas hasil tes dan nontes. Berdasarkan hasil tes pada 

siklus II mendapatkan nilai rata – rata 80,21 dengan kategori baik. Dari hasil ini peserta didik kelas 

VIIB SMP Negeri 38 Semarang sudah bisa dikatakan baik karena sudah melebihi nilai batas KKM 

75. Perolehan rata – rata di setiap aspeknya pun meningkat. Pada aspek alur cerita meningkat menjadi 

82,81 dengan kategori baik. Selanjutnya pada aspek latar meningkat menjadi 80,46 dengan kategori 

baik. Kemudian pada aspek tokoh meningkat menjadi 80,46 dengan kategori baik. Untuk penilaian 

pada aspek tema juga meningkat menjadi 85,93 dengan kategori baik. Pada penilaian aspek sudut 

pandang meningkat menjadi 76,56 dengan kategori baik. Begitu juga pada penilaian aspek gaya 

bahasa yang mengalami peningkatan menjadi 79,68 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tes 

tersebut membuktikan bahwa hasil tes pada siklus II mengalami peningkatan dan mendapat hasil yang 

sudah baik.  

Gambar 2. Grafik Perolehan Nilai Rata-rata Tiap Aspek Pada Siklus II 
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Berdasarkan hasil nontes pada proses pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan 

metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi sudah terlaksana dengan baik dan 

sesuai dengan rencana pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih aktif bertanya ketika mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang diberikan. Selain itu, peserta didik juga merasa lebih antusias 

dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi. Kondisi kelas pada saat proses 

pembelajaran berlangsung juga berjalan dengan baik dan efektif. Pada proses pembelajaran yang 

sudah baik iniperlu dipertahankan agar proses pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dapat 

berjalan dengan baik. 

Dari hasil jurnal pendidikan peserta didik dapat diketahui juga bahwa sebagian besar peserta 

didik sangat senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis teks cerita imajinasi 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinastif dengan media film animasi. Peserta didik juga 

berpendapat bahwa penggunaan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi 

dapat mempermudah mereka dalam memahami materi cerita imajinasi dan dapat dengan mudah 

menulis teks cerita imajinasi dengan baik. Berdasarkan hasil tersebut proses pembelajaran ini perlu 

dipertahankan agar bisa berjalan dengan baik. 

Kemudian berdasarkan hasil jurnal guru pada perubahan sikap sosial peserta didik juga 

meningkat menjadi lebih baik. Peserta didik terlihat lebih jujur dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan dan lebih tanggung jawab dalam mengikuti proses pembelajaran. Sikap santun juga 

ditunjukkan peserta didik ketika bertanya dan tidak menyela saat peserta didik menyamakan 

pendapatya. Selain itu, peserta didik juga lebih toleransi dengan tidak membuat kegaduhan dan sikap 

positif juga terlihat ketika mereka terlihat berdiskusi dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tes dan nontes yang sudah dicapai peserta didik pada siklus II ini 

mengalami peningkatan, maka peneliti merasa cukup puas dengan dua siklus yang sudah terlaksana. 

Peneliti merasa tidak perlu mengadakan pengulangan tindakan pada pembelajaran siklus selanjutnya. 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi 

menulis imajinatif dengan media film animasi yang didasarkan pada siklus I dan siklus II. 

Pembahasan hasil penelitian berupa proses pembelajaran, hasil tes menulis teks cerita imajinasi, dan 

perubahan sikap sosial peserta didik. Pada pembahasan setiap siklus pada penelitian ini meliputi 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus II, tahap – tahap tersebut tetap 

dilaksanakan dengan perbaikan siklus I. Berikut hasil pembahasan berdasarkan siklus I dan siklus II.  

Peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis teks cerita imajinasi menggunakan 

metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi pada peserta didik kelas VII B 

SMP Negeri 38 Semarang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada proses pembelajaran 

siklus I masih ada beberapa kendala seperti masih ada beberapa peserta didik yang kurang 

memperhatikan, tidak terlaksananya langkah pembelajaran pada tahap pasca menulis karena waktu 

yang tidak mencukupi dan pada proses pembelajaran yang belum maksimal pada siklus I juga 

berdampak pada hasil tes yang kurang maksimal atau masih di bawah KKM. Adapun pada siklus II 

semua kendala pada peserta didik yang terjadi di siklus I dapat terselesaikan dan semua langkah 

pembelajaran terlaksana dengan baik sesuai dengan rancangan pembelajaran. 

Hasil tes menulis teks cerita imajinasi pada peserta didik kelas VII B SMP Negeri 38 Semarang 

mencapai hasil yang memuaskan. Hasil tes pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan 

metode multiliterasi menulis imajinasi dengan media film animasi berdasarkan siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata – rata peserta didik sebesar 70,81 pada siklus II 

meningkat menjadi 80,21. Berdasarkan hasil tersebut bahwa peserta didik telah mencapai batas 

keriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Hasil tes keterampilan menulis teks cerita imajinasi juga 

mengalami peningkatan pada setiap aspeknya. 
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Pada aspek pertama yaitu aspek alur. Pada siklus I aspek ini peserta didik hanya mendapat nilai 

rata – rata 80,47 dan pada siklus II meningkat menjadi 82,81. Selanjutnya pada aspek kedua yaitu 

aspek latar. Pada siklus I peserta didik hanya mendapat nilai rata – rata 73,44 dan pada siklus II 

meningkat menjadi 80,46. Kemudian pada aspek ketiga yaitu aspek tokoh.pada aspek tokoh siklus I 

nilai rata – rata yang dicapai peserta didik 73,44 sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80,46. 

Keempat adalah aspek tema. Pada siklus I nilai rata – rata peserta didik sebesar 78,91 dan pada siklus 

II meningkat menjadi 85,93. Kemudian pada aspek yang kelima yaitu aspek sudut pandang. Pada 

siklus I nilai rata – rata peserta didik sebesar 68,75 dan pada siklus II meningkat menjadi 76,56. 

Selanjutnya pada aspek yang terakhir yaitu aspek gaya bahasa. Pada aspek gaya bahasa siklus I peserta 

didik mendapat nilai rata – rata sebesar 63,3 dan pada siklus II nilai rata – rata peserta didik meningkat 

menjadi 79,68.  

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa hasil tes keterampilan menulis teks cerita 

imajinasi mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sehingga penelitian berjalan dengan baik. 

Hal tersebut menjadi bukti bahwa penelitian peningkatan keterampilan menulis teks cerita imajinasi 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi mampu membantu 

peserta didik dalam meningkatkan hasil tes keterampilan menulis teks cerita imajinasi pada peserta 

didik kelas VII B SMP Negeri 38 Semarang. 

Perubahan perilaku sikap sosial dalam pembelajaran menulis teks cerita imajinasi pada peserta 

didik zmerupakan bukti bahwa pembelajaran menggunakan metode multiliterasi dengan mdia film 

animasi dapat menumbuhkan sikap jujur, tanggung jawab, toleransi dan santun. Perilaku peserta 

didik pada siklus I dan siklus II dapat dilihat dari hasil observasi, jurnal guru, jurnal peserta didik, dan 

dokumentasi. Pada siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa peserta didik yang 

menunjukkan sikap sosial yang tidak baik. Namun pada siklus II perilaku peserta didik sudah 

mengalami perubahan menjadi lebih baik. Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa masih 

ada beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan dan mengantuk pada saat pembelajaran 

sedang berlangsung. Sedangkan pada siklus II terjadi perubahan perilaku yang ke arah positif. Pada 

proses pembelajaran siklus II peserta didik tampak antusias dan bersemangat saat mengikuti 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran siklus II suasana kelas juga terlihat lebih kondusif dari siklus 

I sehingga perubahan perilaku pada siklus II juga berdampak pada peningkatan hasil tes menulis 

peserta didik. 

Hasil jurnal peserta didik pada siklus I berpendapat bahwa mereka senang dalam mengikuti 

pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dengan menggunakan metode multiliterasi menulis 

imajinatif dengan media film animasi. Selain itu, menurut hasil jurnal guru pada siklus I, peserta didik 

sudah menunjukkan sikap positif meski masih ada beberapa peserta didik yang masih tidak 

menunjukkan sikap positifnya pada saat pembelajaran berlangsung. Pada siklus II terjadi perubahan 

perilaku sikap sosial ke arah positif. Hasil jurnal peserta didik sebagian besar mengatakan mereka 

sangat terbantu dengan adanya pembelajaran menulis teks ceria imajinasi menggunakan metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi. Perubahan perilaku sikap sosial dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Perubahan Perilaku Sikap Sosial Pada Saat mengikuti Pembelajaran Menulis Teks 

Cerita Imajinasi Siklus I dan Siklus II 

No Aspek yang Diamati 

Rata-Rata Skor 

Siklus I Siklus II 

(%) (%) 

1 Jujur 90,6% 93,75% 

2 Tanggung Jawab 81,25% 82,7% 

3 Toleransi 70,3% 81,5% 

4 Santun 76,5% 92,3% 
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Berdasarkan hasil pada tabel 4,18 diketahui menunjukkan peningkatan pada perubahan sikap 

positif dalam pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dari siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat dari 

setiap aspeknya mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada aspek jujur siklus I peserta 

didik yang menunjukkan sikap jujur sebesar 90,6% dan meningkat pada siklus II menjadi 93,73%. 

Selanjutnya peningkatan pada perubahan perilaku sikap sosial pada aspek tanggung jawab dari siklus 

I sebesar 81,25% dan meningkat pada siklus II menjadi 82,7%. Kemudian yang ditunjukkan peserta 

didik pada aspek toleransi siklus I sebesar 70,3% dan pada siklus II meningkat menjadi 81,5%. 

Kemudian yang terakhir perubahan perilaku sikap sosial peserta didik pada aspek santun yang di 

siklus I sebesar 76,5%, pada siklus II meningkat menjadi 92,3%. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pembahasan hasil penelitian 

tindakan kelas ini berdasarkan pada hasil siklus I dan siklus II. Pembahasan hasil penelitian meliputi 

proses pembelajaran peningkatan keterampilan menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi, peningkatan hasil pembelajaran menulis 

teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film 

animasi, dan perubahan perilaku sikap sosial pada saat pembelajaran menulis teks cerita imajinasi 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi.  

Penelitian Mawarni (2015) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 

Narasi Menggunakan Media Film pada Siswa Kelas III SD N Pencar 2, Sleman”. Dalam penelitianya 

Mawarni (2015) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 

dengan menggunakan media film. Metode penelitian yang digunakan Mawarni adalah penelitian 

tindakan kelas dengan bentuk kolaborasi. Desain penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc 

Taggart. Subjek penelitian adalah siswa kelas III yang berjumlah 34 siswa. Objek penelitian adalah 

keterampilan menulis karangan narasi. Metode pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif dengan mencari nilai rata-rata karangan narasi siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian Mawarni menunjukkan bahwa media film dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III SD N Pencar 2. Hal tersebut dilihat dari nilai 

rata-rata kondisi awal sebesar 55,44 menjadi 75,18 dengan kategori “baik”. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hasil tindakan pada siklus II telah melebihi KKM yang ditetapkan. 

Pada penelitian ini, keterampilan menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi pada peserta didik kelas VIIB SMP Negeri 

38 Semarang meningkat dari siklus I ke siklus II. Hal tersebut bisa diketahui dari hasil tes keterampilan 

menulis yang sudah dilakukan. Pada siklus I nilai rata – rata peserta didik sebesar 70,81 sedangkan 

pada siklus II nilai rata – rata Peserta didik sebesar 80,21. Hal tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Perolehan hasil tersebut menunjukkan pembelajaran menulis 

teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi 

pada peserta didik  dikatakan berhasil. 

Pada penelitian Mawarni dan penelitian menunjukkan hasil yang sama – sama meningkat pada 

keterampilan menulis teks cerita imajinasi dengan media film. Hal ini disebabkan adanya penggunaan 

metode dan media pembelajaran yang lebih inovatif dalam pembelajaran yang membuat peserta didik 

lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mastini, Suwandi dan Sumarwati (2016). Penelitian Mastini, 

Suwandi dan Sumarwati (2016) berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Melalui 

Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman dan Media Audiovisual pada Sekolah Menengah 

Pertama”. Pada penelitian Mastini, Suwandi dan Sumarwati (2016) memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas keterampilan menulis cerita pendek. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas dan yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik. Dalam 

penelitiannya Mastini menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman dan dibantu dengan 
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media audiovisual untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan keterampilan menulis cerita 

pendek. Dalam hasil penelitiannya Mastini mengatakan bahwa penerapan metode pembelajaran 

berbasis pengalaman dan media audiovisual dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

keterampilan menulis cerpen peserta didik. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis cerita 

dari pratindak, siklus I sampai siklus II terlihat dalam peningkatan kinerja peserta didik dan kinerja 

guru. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata – rata peserta didik dalam menulis 

cerita pendek berdasarkan KKM yang ditetapkan dari sekolah sebesar 80. 

Pada penelitian ini, keterampilan menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi pada peserta didik  Semarang meningkat 

dari siklus I ke siklus II. Hal tersebut bisa diketahui dari hasil tes keterampilan menulis yang sudah 

dilakukan. Pada siklus I nilai rata – rata peserta didik sebesar 70,81 sedangkan pada siklus II nilai rata 

– rata Peserta didik sebesar 80,21. Selain itu, penilaian perubahan sikap sosial menunjukkan 

perubahan sikap positif. Pada siklus I 79,66% dan pada siklus II meningkat menjadi 87,56%.  Hal 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Perolehan hasil tersebut 

menunjukkan pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi menulis 

imajinatif dengan media film animasi pada peserta didik kelas VIIB SMP Negeri 38 Semarang 

dikatakan berhasil. 

Berdasarkan penelitian Mastini dan penelitian ini menulis teks cerita imajinasi dengan media 

film atau audiovisual pada pembelajaran dapat merubah sikap peserta didik yang awalnya negatif 

menjadi berubah ke arah yang positif. Selain itu, juga menambah minat belajar peserta didik sehingga 

peserta didik sangat mudah untuk memahami materi yan diberikan oleh guru.  

Selanjutnya penelitian Rahman, Abidin, Yunansah (2016) yang berjudul “Perbandingan 

Efektivitas Model Multiliterasi Menulis Imajinatif dengan Model Sinetik Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Puisi” memilki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Abidin, dan Yunansah dilatar belakangi oleh studi 

literatur dan studi lapangan yang menunjukan rendahnya kemampuan peserta didik dalam menulis 

puisi. Hal ini disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaan model pembelajaran yang cocok dan 

menarik untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis puisi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi peserta didik dengan menggunakan 

model multiliterasi menulis imajinatif dan peserta didik yang menggunakan model sinektik.  

Pada penelitian Abidin dkk dan penelitian ini menunjukkan bahwa metode multilterasi dapat 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Selain itu, pada pembelajaran multiliterasi peserta 

didik juga mengalami peningkatan dalam perubahan sikap perilaku sosial. Hal ini disebabkan adanya 

penggunaan metode multiliterasi dan media pembelajaran yang lebih inovatif dalam pembelajaran 

yang membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. Untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan berbagai terobosan, baik dalam pengembangan 

kurikulum, inovasi pembelajaran, dan pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti dan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dapat berhasil dan meningkat apabila 

dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran yang inovatif. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya peningkatan hasil pembelajaran tes maupun nontes dari siklus I ke siklus II. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas VII B SMP Negeri 

38 Semarang, maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. Proses pembelajaran 

menulis teks cerita imajinasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media 

film animasi. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan pada saat pelaksanaan siklus I ke 
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siklus II. Pada siklus I beberapa langkah pembelajaran tidak sesuai dengan baik, namun pada siklus 

II beberapa langkah  pembelajaran yang kurang maksimal dapat diperbaiki sehingga terlaksana 

dengan baik. Terjadi peningkatan pada keterampilan menulis teks cerita imajinasi pada peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dengan media 

film animasi. Berdasarkan hasil tes menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode multiliterasi 

menulis imajinatif dengan media film animasi mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata – rata 

peserta didik sebesar 70,81 sedangkan pada siklus II nilai rata – rata Peserta didik sebesar 80,21. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita imajinasi dengan 

menggunakan metode multiliterasi menulis imajinatif dapat dikatakan berhasil. Perilaku sikap sosial 

peserta didik selama mengikuti pembelajaran menulis teks cerita imajinasi menggunakan metode 

multiliterasi menulis imajinatif dengan media film animasi mengalami perubahan ke arah positif. 
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